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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedisiplinan siswa, 
kecerdasan emosi dan kreativitas belajar dengan prestasi belajar fisikasiswa kelas 
XI SMA se-Kecamatan Umbulharjo tahun ajaran 2015/2016 baik secara bersama-
sama maupun secara mandiri. Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelatif yang 
bersifat ex post fasto. Pengambilan data menggunakan kuesioner dan tes. Hasil 
penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
kedisiplinan siswa, kecerdasan emosi dan kreativitas belajar secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar fisika. Nilai koefisien determinan (R2)= 0,578. Sumbangan 
efektif ketiga prediktor sebesar SE= 57,816 %., berasal dari kedisiplinan siswa 
12,481 %, kecerdasan emosi 13,693%, kreativitas belajar siswa  31,641 %. 
 
Kata kunci: Kedisiplinan Siswa, Kecerdasan Emosi, Kreativitas Belajar dan Prestasi 
Belajar Fisika. 
 
PENDAHULUAN  
Pembelajaran dapat diartikan 
sebagai upaya yang sistematis dan 
sengaja untuk diciptakan agar 
terjadi kegiatan interaksi edukatif 
antara dua pihak, yaitu antara 
peserta didik (warga belajar) dan 
pendidik (sumber belajar) yang 
melakukan kegiatan mengajarkan. 
Belajar merupakan kegiatan 
penting yang harus dilakukan 
setiap orang secara maksimal 
untuk menguasai pelajaran yang 
diperoleh di sekolah. Proses 
pembelajaran dikatakan efektif 
jika komponen yang terdapat di 
sekolah memperoleh prestasi 
dikarenakan fungsi pendidikan 
yaitu mencerdaskan peserta didik. 
Prestasi siswa menjadi indikator 
paling dominan dalam pencapaian 
prestasi sekolah. 
Prestasi belajar fisika adalah 
hasil yang dicapai dari suatu 
aktivitas baik melalui latihan 
maupun pengalaman yang 
menyangkut fenomena alam 
diukur secara langsung dengan tes 
dan hasilnya dalam bentuk nilai. 
Fisika yang erat hubungannya 
dengan kehidupan sehari-hari 
masih menjadi mata pelajaran 
yang kurang disukai oleh siswa di 
sekolah.  Hal ini ditunjukkan pada 
nilai rata-rata ulangan harian 
siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 8 
Yogyakarta yang masih di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal 
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(KKM) yaitu 76.  
Ada beberapa faktor yang 
menentukan keberhasilan belajar 
siswa, faktor yang pertama yaitu 
kedisiplinan siswa. Menurut 
Sudibyo (2008:33) “Disiplin 
berarti tata tertib (di sekolah, 
kemiliteran, dan sebagainya); 
ketaatan (kepatuhan) kepada 
peraturan (tata tertib dan 
sebagainya); bidang studi yang 
memiliki objek, sistem dan metode 
tertentu”. kedisiplinan siswa 
adalah keadaan tertib yang 
mengajar atau melatih siswa untuk 
patuh dan taat kepada tata tertib 
yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan hasil observasi di 
SMAN 8 Yogyakarta, kedisiplinan 
siswa sudah baik tetapi belum 
maksimal dan perlu ditingkatkan. 
Beberapa siswa di saat kegiatan 
belajar mengajar dimulai masih 
ada yang bermain handphone. Ini 
berarti bahwa mereka belum 
menghayati dan mengamalkan apa 
yang telah mereka ketahui tentang 
disiplin sekolah. 
Faktor yang kedua adalah 
kecerdasan emosional yang 
dimiliki siswa. Menurut Yusuf dan 
Nurihsan (2008:240) “Kecerdasan 
emosional ini merujuk kepada 
kemampuan-kemampuan 
memahami diri, mengelola emosi, 
memanfaatkan emosi secara 
produktif, empati dan membina 
hubungan”. Kecerdasan emosi 
adalah kemampuan-kemampuan 
memahami diri, mengelola emosi, 
memotivasi diri, dan membina 
hubungan dengan orang lain. 
Berdasarkan observasi, pada saat 
diskusi berlangsung dalam tugas 
kelompok beberapa siswa ada 
yang kurang bisa menghargai 
pendapat yang disampaikan oleh 
temannya. Dalam proses 
pendidikan, kecerdasan emosional 
mempunyai peranan yang besar 
dalam mencapai hasil pendidikan 
secara lebih bermakna. 
Faktor yang ketiga adalah 
kreativitas belajar siswa. Menurut 
Coleman dan Hamen (Rakhmat, 
2013: 73) berpikir kreatif adalah 
“thinking which produces new 
methods, new concepts, new 
understandings, new inventions, 
new work of art”. Kreativitas 
adalah kemampuan untuk 
menciptakan atau menghasilkan 
gagasan apa saja yang pada 
dasarnya baru untuk memecahkan 
persoalan secara realistis dengan 
mengembangkannya sebaik 
mungkin. Dari berbagai diskusi 
dengan para pembimbing di 
beberapa perguruan tinggi seperti 
ITB, IPB, Unpad, Undip, Unair 
diperoleh gambaran bahwa para 
mahasiswa yanng tergolong “the 
best” ketika di Sekolah Menengah 
khususnya mahasiswa PMDK 
banyak mengalami masalah 
pribadi. Mereka banyak mengalami 
kesulitan dalam pergaulan, 
interaksi dengan sesama 
mahasiswa, kekakuan, kesepian, 
dan rasa frustasi (Surya, 2013: 78). 
Berdasarkan hasil observasi di 
SMAN 8 Yogyakarta, kreativitas 
belajar siswa sudah cukup baik 
tetapi belum optimal, karena ada 
beberapa siswa dalam 
mengerjakan soal yang diberikan 
guru, siswa cenderung mengikuti 
cara yang diajarkan guru, sehingga 
kreativitas belajar siswa tersebut 
kurang berkembang.  
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Astrini (2014:79) 
menyimpulkan bahwa ada 
hubungan yang positif dan 
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signifikan antara kedisiplinan 
siswa dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas XI semester 2 
SMA/MAN Se-Kecamatan 
Ngampilan Tahun Ajaran 
2013/2014. Hasil ini juga 
ditunjukkan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Sopiah (2013:78) 
menyimpulkan bahwa “ Ada 
hubungan yang positif dan 
signifikan antara kreativitas 
belajar dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas XI semester 
genap SMA Negeri 1 Pleret Bantul 
Tahun Ajaran 2012/2013”. 
Dari berbagai permasalahan 
di atas maka penelitian dengan 
judul “Hubungan Antara 
Kedisiplinan Sekolah, Kecerdasan 
Emosi, dan Kreativitas Belajar 
Siswa Dengan Prestasi Belajar 
Fisika Siswa Kelas XI Semester 
Ganjil SMA Negeri se- Kecamatan 
Umbulharjo Tahun Ajaran 
2015/2016” perlu untuk 
dilakukan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini secara 
deskriptif bertujuan untuk 
mengetahui kecende-rungan 
kedisiplinan siswa, kecerdasan 
emosi, kreativitas belajar siswa 
dan prestasi belajar fisika siswa 
kelas XI semester genap SMA 
Negeri se-Kecamatan Umbulharjo 
tahun ajaran 2015/2016. Secara 
korelatif untuk mengetahui 
hubungan antara kedisiplinan 
siswa, kecerdasan emosi dan 
kreativitas belajar dengan prestasi 
belajar fisika baik secara bersama-
sama dan secara parsial. Penelitian 
ini dilakukan di SMA Negeri se-
Kecamatan Umbulharjo kelas XI 
IPA semester genap pada bualan 
Februari tahun ajaran 2015/2016. 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian diskriptif yang bersifat 
ex post facto dengan pendekatan 
kuantitatif. Adapun variabel dalam 
penelitian ini yaitu variabel bebas 
(kedisiplinan siswa, kecerdasan 
emosi, dan kreativitas belajar 
siswa) dan variabel terikat 
(prestasi belajar fisika).  
Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri dari 
objek/subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2015:297). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri se-Kec 
Umbulharjo. Di Umbulharjo 
terdapat 1 SMA Negeri yaitu SMA 
Negeri 8 Yogyakarta yang memiliki 
siswa kelas XI IPA dengan jumlah 
197. Menurut Sugiyono (2015: 
297) “Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi”. Sampel 
dalam penelitian ini diambil 
dengan teknik Random Sampling 
yaitu pengambilan anggota sampel 
dari populasi dilakukan dengan 
acak anak. Peneliti menentukan 
pengambilan sampel 25% dari 
populasi sebanyak 197 orang 
(berkisar antara 100-200) dan 
terbagi atas 6 kelas maka sampel 
diambil sebanyak 50 orang. Teknik 
pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
angket dan tes. Menurut Nazir 
(2002: 203) “Kuesioner adalah 
pernyataan tentang fakta-fakta 
yang dianggap dikuasai oleh 
responden”. Dalam penelitian ini 
angket digunakan untuk 
mengetahui kedisiplinan siswa, 
kecerdasan emosi dan kreativitas 
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belajar siswa kelas XI semester 
genap SMA Negeri se-Kecamatan 
Umbulharjo tahun ajaran 
2015/2016 dengan menggunakan 
skala likers. Menurut Ridwan 
(2013: 30) “Tes sebagai instrumen 
pengumpul data adalah 
serangkaian pertanyaan atau 
latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan 
pengetahuan, inteligensi, 
kemampuan, atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau 
kelompok”. Teknik tes digunakan 
untuk mengukur prestasi belajar 
fisika siswa pokok bahasan 
keseimbangan dan dinamika rotasi 
kelas XI semester genap SMA 
Negeri Negeri se-Kecamatan 
Umbulharjo tahun ajaran 
2015/2016. Bentuk tes yang 
digunakan adalah pilihan ganda 
sebanyak  30 item dengan 5 
pilihan jawaban, untuk jawaban 
yang benar diberi skor 1 
sedangkan  jawaban salah diberi 
skor 0.  
Uji coba instrumen meliputi 
uji validitas dan uji reliabilitas. 
Menurut Sugiyono (2015:255) 
“Untuk mengetahui validitas butir 
angket digunakan rumus korelasi 
product moment yang 
dikemukakan oleh Person, 
sedangkan) mencari reliabilitas 
prestasi belajar fisika 
menggunakan rumus KR-20 
(Arikunto, 2006: 187), sedangkan 
Alpa Cronbach untuk menguji 
kedisiplinan siswa, kecerdasan 
emosi dan kreativitas belajar 
siswa.  Perhitungan dilakukan 
dengan menggunakan Seri 
Program Statistik (SPS) edisi 
Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih. Hasil uji validitas 
tes prestasi belajar fisika dari 30 
soal gugur 3, validitas angket 
kedisiplinan siswa dari 30 butir 
item gugur 2, validitas angket 
kecerdasan emosi 30 butir item 
gugur 2, validitas angket 
kreativitas belajar siswa 30 butir 
`item gugur 2. Hasil uji reliabilitas 
tes prestasi belajar fisika diperoleh 
rtt = 0,854, reliabilitas angket 
kedisiplinan siswa diperoleh rtt = 
0,854, reliabilitas angket 
kecerdasan emosi diperoleh rtt = 
0,932, reliabilitas angket 
kreativitas belajar siswa diperoleh 
rtt = 0,926 semua instrumen 
reliabel.  
Untuk mengetahui 
kecenderungan kedisiplinan siswa, 
kecerdasan emosi, kreativitas 
belajar siswa dan prestasi belajar 
fisika siswa kelas XI semester 
genap SMA Negeri se-Kecamatan 
Umbulharjo tahun ajaran 
2015/2016 digunakan analisis 
diskriptif yaitu dengan mencari 
skor terendah, skor tertinggi, rata-
rata, dan simpangan baku dari 
setiap variabel kemudian 
dibandingkan dengan kriteria 
normal ideal (Azwar, 2009: 108).  
Sebelum dilakukan uji 
hipotesis terlebih dahulu uji 
prasyarat analisis yang terdiri dari 
uji normalitas dan uji linieritas. Uji 
normalitas sebaran dengan teknik   
(Sugiyono, 2015: 241) dan uji 
linieritas hubungan dengan uji F 
(Arikunto, 2006 :367). Analisis 
data secara korelatif menggunakan 
analisis regresi ganda tiga 
prediktor dilanjutkan dengan 
korelasi parsial 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan analisis 
butir soal diperoleh hasil untuk tes 
prestasi belajar fisika terdapat 27 
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soal valid dan 3 soal gugur dengan 
penilaian jawaban benar diberi 
skor 1 dan jawaban salah diberi 
skor 0. Dengan skor maksimal 
ideal 27 dan skor minimal ideal 0, 
serta rerata ideal 13,5 dan standar 
deviasi ideal 4,5. Berdasarkan 
rerata ideal dan standar deviasi 
ideal, maka kriteria kurva 
normalnya adalah sebagai berikut.  
20,2
5  
≤
  
X  
≤ 27,0
0 
= sangat 
tinggi  
15,7
5 
≤ 
X  
< 20,2
5 
= Tinggi 
11,2
5  
≤ 
X  
< 15,7
5 
= Sedang 
6,75  ≤ 
X  
< 11,2
5 
= Rendah 
0, 00 ≤ 
X  
< 6,75 = Sangat 
rendah 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 25, skor 
terendah 5, simpangan baku 5,40 
dan rerata sebesar 17,34. Karena 
rerata observasi berada di interval 
15,75 ≤ X< 20,25 berarti 
kecenderungan prestasi belajar 
fisika di SMA Negeri se-Kecamatan 
Umbulharjo tahun ajaran 
2015/2016 termasuk kategori 
tinggi.  
Untuk angket kedisiplinan 
siswa terdapat 28 soal valid dan 2 
soal gugur dengan dengan skala 
penilaian tertinggi 5 dan terendah 
1. Dengan skor maksimal ideal 140 
dan skor minimal ideal 28, serta 
rerata ideal 84 dan standar deviasi 
ideal 18,67 . Berdasarkan rerata 
ideal dan standar deviasi ideal, 
maka kriteria kurva normalnya 
adalah sebagai berikut.  
112,00 ≤
  
X  
≤ 140,0
0 
= sangat 
tinggi  
93,33 ≤ 
X  
< 112,0
0 
= Tinggi 
74,66 ≤ 
X  
< 93,33
5 
= Sedang 
55,99 ≤ 
X  
< 74,66
5 
= Renda
h 
28,00 ≤ 
X  
< 55,99
5 
= Sangat 
rendah 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 134, skor 
terendah 76, simpangan baku 
13,90 dan rerata sebesar 104,42 . 
Karena rerata observasi berada di 
interval 93,335 ≤ X< 112,005 
berarti kecenderungan kedisip-
linan siswa di SMA Negeri se-
Kecamatan Umbulharjo tahun 
pelajaran 2015/2016 termasuk 
kategori tinggi. Ini berarti bahwa 
siswa kelas XI  semester genap 
SMA Negeri se-Kecamatan 
Umbulharjo tahun ajaran 
2015/2016 menjalankan empat 
unsur tata tertib sekolah dengan 
baik, yakni peraturan, hukuman, 
penghargaan dan konsistensi serta 
tidak lepas dari faktor-faktor yang 
mempengaruhinya dengan baik. 
Untuk angket kecerdasan 
emosi terdapat 28 soal valid dan 2 
soal gugur dengan dengan skala 
penilaian tertinggi 5 dan terendah 
1. Dengan skor maksimal ideal 140 
dan skor minimal ideal 28, serta 
rerata ideal 84 dan standar deviasi 
ideal 18,67. Berdasarkan rerata 
ideal dan standar deviasi ideal, 
maka kriteria kurva normalnya 
adalah sebagai berikut.  
112,00 ≤
  
X
 
≤ 140,0
0 
= sangat 
tinggi  
93,33 ≤ X
 
< 112,0
0 
= Tinggi 
74,66 ≤ X
 
< 93,33
5 
= Sedang 
55,99 ≤ X < 74,66 = Rendah 
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 5 
28,00 ≤ X
 
< 55,99
5 
= Sangat 
rendah 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 131, skor 
terendah 54, simpangan baku 
17,87 dan rerata sebesar 102,12 . 
Karena rerata observasi berada di 
interval 93,335 ≤ X< 112,005 
berarti kecenderungan kecerdasan 
emosi di SMA Negeri se-Kecamatan 
Umbulharjo tahun pelajaran 
2015/2016 termasuk kategori 
tinggi. Tingginnya kecerdasan 
emosi siswa disebabkan karena 
siswa mampu mengatasi kesulitan 
belajar yang dialami dengan cara 
mengendalikan emosi, mampu 
mengekspresikan emosi dalam 
kondisi yang tepat dan bisa 
membina korelasi baik dengan 
teman-teman di sekolah maupun 
dilingkungan masyarakat. 
Untuk angket kreativitas 
belajar  siswa terdapat 28 soal 
valid dan 2 soal gugur dengan 
dengan skala penilaian tertinggi 5 
dan terendah 1. Dengan skor 
maksimal ideal 140 dan skor 
minimal ideal 28, serta rerata ideal 
84 dan standar deviasi ideal 18,67 . 
Berdasarkan rerata ideal dan 
standar deviasi ideal, maka kriteria 
kurva normalnya adalah sebagai 
berikut.  
112,00 ≤
  
X
 
≤ 140,0
0 
= sangat 
tinggi  
93,33 ≤ X
 
< 112,0
0 
= Tinggi 
74,66 ≤ X
 
< 93,33
5 
= Sedang 
55,99 ≤ X
 
< 74,66
5 
= Rendah 
28,00 ≤ X < 55,99 = Sangat 
 5 rendah 
Dari hasil penelitian 
diperoleh skor tertinggi 131, skor 
terendah  64, simpangan baku 
16,34 dan rerata sebesar 105,26. 
Karena rerata observasi berada di 
interval 93,335 ≤ < 112,005 berarti 
kecenderungan kreativitas belajar 
siswa di SMA Negeri se-Kecamatan 
Umbulharjo tahun pelajaran 
2015/2016 termasuk kategori 
tinggi. Di SMA Negeri se-
Kecamatan Umbulharjo memiliki 
penguasaan materi yang diberikan 
cukup baik. Dengan demikian, agar 
prestasi belajar fisika semakin baik 
maka usaha yang harus dilakukan 
yaitu dengan membiasakan diri 
untuk menumbuhkan keteraturan 
dan disiplin dalam belajar baik di 
kelas maupun di luar sekolah, 
peran tata tertib sekolah untuk 
terus mengontrol emosi dan 
meningkatkan ide-ide kreatif siswa 
agar kecerdasan emosi dan 
kreativitas belajar siswa 
meningkat sehingga prestasi 
belajar fisika dapat tercapai 
dengan baik.  
Sebelum menguji hipotesis, 
dilakukan uji prasyarat analisis 
yakni uji normalitas sebaran dan 
uji linieritas hubungan. 
Berdasarkan hasil perhitungan 
komputer progam SPS Seri Progam 
Statistik edisi Sutrisno Hadi dan 
Yuni Pamardiningsih diperoleh 
hasil uji normalitas, untuk prestasi 
belajar fisika harga = 13,376 
dengan p = 0,146 karena  p > 0,05. 
Untuk data kedisiplinan siswa 
harga  = 9,510 dengan p = 0,392  
karena  p > 0,05 . Untuk  
kecerdasan emosi harga  = 10,651 
dengan p = 0,300 karena  p > 0,05, 
dan untuk data kreativitas belajar 
siswa harga  = 13,876 dengan p = 
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0,127 karena  p > 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data 
prestasi belajar fisika (Y), 
kedisiplinan siswa (X1), 
kecerdasan emosi (X2), dan 
kreativitas belajar siswa (X3) 
berdistribusi normal. 
 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran 
NO Variabel 
hitung
2
  p Keterangan 
1 Y 13,376 0,146 Normal 
2 X1 9,510 0,392 Normal 
3 X2 10,651 0,300 Normal 
4 X3 13,876 0,127 Normal 
 
Berdasarkan perhitungan uji 
linieritas hubungan antara 
kedisiplinan siswa dengan  
prestasi belajar fisika diperoleh 
Fhitung  = 1,220 dengan p = 0,274 
dimana p > 0,05, linieritas 
hubungan antara motivasi belajar 
dengan prestasi belajar fisika 
diperoleh Fhitung  = 0,077 dengan p 
= 0,779 dimana p > 0,05, dan 
hubungan antara kreativitas  
belajar siswa dengan prestasi 
belajar fisika diperoleh Fhitung  = 
0,645 dengan p = 0,568 dimana p > 
0,05, karena semua p > 0,05 maka 
diperoleh persamaan garis regresi 
teersebut linier, sehingga 
hubungan antara kedua variabel 
tersebut juga linier.
 
Tabel 2. Rangkuman hasil Uji Linieritas Hubungan 
NO. Variabel Fhitung p Keterangan 
1 X1 – Y 1,220 0,274 Linier 
2 X2 – Y 0,077 0,779 Linier 
3 X3 – Y 0,645 0,568 Linier 
  
Pengujian hipotesis data 
terdapat dua macam, yaitu 
pengujian hipotesis mayor dan 
hipotesis minor.  Hipotesis mayor 
diuji dengan regresi ganda, 
sedangkan hipotesis minor diuji 
dengan korelasi parsial. 
Perhitungan statistik analisis 
regresi ganda untuk menguji 
hipotesis mayor menggunakan 
Program Statistik Edisi Sutrisno 
Hadi dan Yuni Pamardiningsih 
diperoleh koefisien korelasi ganda 
(R) sebesar 0,760  dan koefisien 
determinasi (R2) = 0,578 dengan 
persamaan regresi Y = -16,558+  
0,097 X1 + 0,072 X2 + 0,155 X3. 
Untuk menguji signifikansi 
koefisien regresi ganda digunakan 
uji F dari hasil perhitungan 
diperoleh Fhitung =  21,015 dengan p 
= 0,000. Karena nilai p ≤ 0,01 
berarti hubungan sangat 
signifikan. Ini berarti hubungan 
antara kedisiplinan siswa, 
kecerdasan emosi dan kreativitas 
belajar siswa secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar fisika 
diterima dan sangat signifikan. Hal 
ini dapat dilihat ketika 
kedisiplinan siswa dan kecerdasan 
emosi siswa sudah tumbuh dengan 
baik dalam diri siswa maka akan 
timbul pemikiran kreatif siswa 
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yang menunjang kreativitas belajar 
siswa dan akhirnya akan 
meningkatkan prestasi belajar 
siswa.
 
 
 
 Tabel 3. Rangkuman Analisis Regresi 
Sumber 
Variasi 
Db JK RK Fhitung p Keterangan 
Regresi 3 826,317 275,439 
21,015 0,000 
Sangat 
signifikan 
Residu 46 602,903 13,107 
Total 49 1.429,220 
 
Sedangkan hasil yang 
diperoleh hipotesis minor 
digunakan untuk menyatakan ada 
hubungan positif yang signifikan 
antara variabel bebas secara 
parsial dengan variabel terikat. 
Pertama untuk menyatakan ada 
hubungan positif yang signifikan 
antara kedisiplinan siswa secara 
parsial dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas XI semester  
genap SMA Negeri se-Kecamatan 
Umbulharjo tahun ajaran 
2015/2016. Dari hasil perhitungan 
diperoleh r parsial 23iyr = 0,332. 
Untuk menguji signifikansi 
koefisien korelasi parsial 
digunakan uji t. Dari hasil 
perhitungan diperoleh thitung = 
2,387 dengan p = 0,020. Karena 
nilai  p ≤ 0,05 berarti korelasi 
signifikan, maka hipotesis diterima 
dan  signifikan, hal ini dapat dilihat 
jika siswa yang melaksanakan 
disiplin sekolah maka prestasi 
belajarnya tinggi, begitu pula 
sebaliknya jika siswa siswa tidak 
melaksanakan disiplin sekolah 
maka prestasi belajarnya rendah. 
Hipotesis minor yang kedua adalah 
untuk menyatakan ada hubungan  
positif  yang signifikan antara 
kecerdasan emosi secara parsial 
dengan prestasi belajar fisika 
siswa kelas XI semester genap SMA 
Negeri se-Kecamatan Umbulharjo 
tahun ajaran 2015/2016, Dari hasil 
perhitungan diperoleh rparsial 132 yr  
= 0,291. Untuk menguji signifikansi 
koefisien korelasi parsial dengan 
uji t dan hasil perhitungan 
diperoleh thitung = 2,064 dengan p = 
0,042, karena nilai p ≤ 0,05 berarti 
hubungan signifikan, maka 
hipotesis diterima dan signifikan, 
dapat dilihat Siswa yang memiliki 
kecerdasan emosi yang tinggi 
maka akan memiliki prestasi 
belajar yang tinggi, begitu juga 
sebaliknya jika siswa tersebut 
memiliki kecerdasan emosi yang 
rendah maka akan memiliki 
prestasi belajar fisika yang rendah 
pula. Rendahnya kecerdasan emosi 
siswa berhubungan dengan 
kebiasaan hidup, kepribadia, sikap 
bawaan dan lingkungan siswa. 
Hipotesis minor ketiga adalah 
untuk menyatakan ada hubungan  
positif  yang signifikan antara 
kreativitas belajar siswa secara 
parsial dengan prestasi belajar 
fisika siswa kelas XI semester 
genap SMA Negeri se-Kecamatan 
Umbulharjo tahun ajaran 
2015/2016. Dari hasil perhitungan 
diperoleh rparsial  12-3yr = 0,523. 
Untuk menguji signifikansi 
koefisien korelasi parsial dengan 
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uji t dan hasil perhitungan 
diperoleh thitung = 4,166 dengan p = 
0,000, karena nilai p ≤ 0,01 berarti 
hubungan sangat signifikan. Maka 
hipotesis diterima dan  sangat 
signifikan, dapat diliihat jika siswa 
yang memiliki kreativitas belajar 
yang tinggi akan lebih memiliki 
intelegensi yang tinggi sehingga 
prestasi belajar fisika yang diraih 
juga tinggi. 
Dari ketiga prediktor yang 
perhitungannya dengan 
menggunakan progam SPS Edisi 
Sutrisno Hadi dan Yuni 
Pamardiningsih diperoleh 
sumbangan relatif  dan sumbangan 
efektif dapat dilihat pada tabel 5.
 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Parsial 
NO Prediktor rparsial thitung p Keterangan 
1 X1 0,332 2,387 0,020 Signifikan 
2 X2 0,291 2,064 0,042 Signifikan 
3 X3 0,523 4,166 0,000 Sangat signifikan 
 
Tabel 5. Rangkuman Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
Prediktor Sumbangan Relatif (%) Sumbangan Efektif (%) 
X1 21,588 12,481 
X2 23,684 13,693 
X3 54,728 31,641 
Total 100,00 57,816 
Dari perhitungan yang 
diperoleh maka dapat disimpulkan 
bahwa prediktor X3 (kreativitas 
belajar siswa) menjadi prediktor 
yang lebih kuat dibandingkan 
dengan prediktor X1 (kedisiplinan 
siswa) dan prediktor X2 
(kecerdasan emosi). Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa kreativitas 
belajar siswa mempunyai peranan 
lebih besar terhadap prestasi 
belajar fisika dibandingkan dengan 
kedisiplinan siswa dan kecerdasan 
emosi. Jadi ketiga variabel bebas 
tersebut memberikan sumbangan 
efektif total kepada prestasi belajar 
fisika sebesar 57,816 %. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis 
yang telah dibahas dapat 
disimpulkan sebagai berikut.  
1.  Secara Diskriptif 
a. Kecenderungan kedisiplinan 
siswa kelas XI semester 
genap SMA Negeri se-
Kecamatan Umbulharjo 
tahun ajaran 2015/2016 
termasuk dalam kategori 
tinggi. 
b. Kecenderungan kecerdasan 
emosi siswa kelas XI 
semester genap SMA Negeri 
se-Kecamatan Umbulharjo 
tahun ajaran 2015/2016 
termasuk dalam kategori 
tinggi.  
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c.  Kecenderungan kreativitas 
belajar siswa kelas XI 
semester genap SMA Negeri 
se-Kecamatan Umbulharjo 
tahun ajaran 2015/2016 
termasuk dalam kategori 
tinggi. 
d. Kecenderungan prestasi 
belajar fisika siswa kelas XI 
semester genap SMA Negeri 
se-Kecamatan Umbulharjo 
tahun ajaran 2015/2016 
termasuk dalam kategori 
tinggi.  
2. Secara Korelatif  
a. Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara 
kedisiplinan siswa, 
kecerdasan emosi dan 
kreativitas belajar secara 
bersama-sama dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas XI semester genap SMA 
Negeri se-Kecamatan 
Umbulharjo tahun ajaran 
2015/2016. 
b. Ada hubungan positif yang 
signifikan antara kedisiplinan 
siswa secara parsial dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas XI semester genap SMA 
Negeri se-Kecamatan 
Umbulharjo tahun ajaran 
2015/2016. 
c. Ada hubungan positif yang 
signifikan antara kecerdasan 
emosi secara parsial dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas XI semester genap SMA 
Negeri se-Kecamatan 
Umbulharjo tahun ajaran 
2015/2016. 
d. Ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara 
kreativitas belajar siswa 
secara parsial dengan 
prestasi belajar fisika siswa 
kelas XI semester genap SMA 
Negeri se-Kecamatan 
Umbulharjo tahun ajaran 
2015/2016.  
3. Sumbangan Efektif (SE) ketiga 
prediktor terhadap kriterium 
sebesar 57,816 %. Masing-
masing berasal dari, 
kedisiplinan siswa = 12,481 %, 
kecerdasan emosi = 13,693 %, 
dan kreativitas belajar siswa =  
31,641 %. 
4. Sumbangan Relatif (SR) ketiga 
prediktor terhadap kriterium 
sebesar 100%. Masing-masing 
berasal dari, kedisiplinan 
siswa = 21,588 %, kecerdasan 
emosi = 23,684 %, dan 
kreativitas belajar siswa =  
54,728 %.  
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